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ABSTRAK

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik berbicara bahasa Inggris. Guru menggunakan metode pembelajaran
kooperatif Think Pair Share dalam melakukan percakapan pendek tentang meminta dan
memberi informasi. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, dimulai dari penyusunan
studi kasus (case study). Guna mengoptimalkan penelitian dan pengumpulan data peneliti
dibantu oleh seorang guru bahasa Inggris sebagai guru mitra yang bertugas sebagai
observer pada penelitian ini. Dalam penelitian tindakan, dilakukan penjajakan awal untuk
mengetahui situasi dan kemampuan peserta didik sebelum pelaksanaan tindakan.
Pengenalan situasi awal ini merupakan bagian dari perencanaan. Berdasarkan
perencanaan itu dilakukan tindakan, observasi dan refleksi. Peningkatan kualitas
pembelajaran diikuti pula oleh peningkatan hasil belajar siswa pada materi percakapan
meminta dan memberi informasi yang diajarkan. Analisis hasil belajar menunjukan
bahwa 18 dari 22 siswa yang dikenakan tindakan memperoleh hasil belajar 70 keatas dan
dinyatakan tuntas belajar. Ketuntasan ini juga terjadi pula pada materi yang diajarkan,
karena dari 5 butir soal yang diberikan pada akhir pembelajaran siklus Il, hamper
seluruhnya dinyatakan tuntas dengan daya serap 70% keatas untuk setiap butir soal.

Dari hasil pengamatan dan interpretasi data pada penelitian tindakan kelas ini
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif think pair share
pada pembelajaran ketrampilan berbicara tentang percakapan meminta dan member
informasi dalam bahasa Inggris dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

Kata Kunci: kemampuan berbicara, Tanya jawab

PENDAHULUAN

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting peranannya dalam
upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya adalah
keterampilan berbicara. Dengan menguasai keterampilan berbicara, peserta didik akan
mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan
situasi pada saat dia sedang berbicara. Keterampilan berbicara juga mampu membentuk
generasi masa depan yang kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang
komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami. Selain itu, keterampilan berbicara juga
akan mampu melahirkan generasi masa depan yang kritis karena mereka memiliki
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kemampuann untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau perasaan kepada orang lain
secara runtut dan sistematis. Bahkan, keterampilan berbicara juga akan mampu
melahirkan generasi masa depan yang berbudaya karena sudah terbiasa dan terlatih untuk
berkomunikasi dengan pihak lain sesuai dengan konteks dan situasi tutur pada saat dia
sedang berbicara. Namun, harus diakui secara jujur, keterampilan berbicara di kalangan
siswa SMP, khususnya keterampilan bertanya dan menjawab bahasa inggris masih jauh
dari apa yang diharapkan.

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Seorang guru mempunyai peranan penting dalam pendidikan, guru
tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan dalam pengalaman teoritis tapi juga
harus memiliki kemampuan praktis. Kedua hal ini sangat penting karena seorang guru
dalam pembelajaran bukanlah sekedar menyampaikan materi semata melainkan juga
harus berupaya agar mata pelajaran yang sedang disampaikan menjadi kegiatan
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa.
Apabila guru tidak dapat menyampaikan dengan tepat dan menarik, dapat menimbulkan
kesulitan belajar bagi siswa. Sehingga siswa dapat mengalami ketidaktuntasan dalam
pembelajarannya. Tapi apabila guru dapat menyajikan materi dengan menggunakan
teknik atau metode dengan tepat sehingga siswa merasa termotivasi dan mudah
memahami materi yang disajikan oleh guru.

Secara teoritis adalah mudah untuk mempelajari semua metode atau model
pembelajaran yang disarankan oleh pakar pendidikan dan pakar dan pakar pembelajar,
akan tetapi dalam prakteknya sangat sulit menerapkan. Jika dikaitkan dengan
kekhususannya mata pelajaran atau bidang studi yang masing-masing telah memiliki
standar kompetensi dan tujuan kognitif, afeksi maupun psikomotorik khususnya dalam
mata pelajaran Bahasa Inggris.

Sesuai dengan kualitas kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, disinilah tugas guru bahasa Inggris untuk
senantiasa meningkatkan ketrampilan dan kualitas intelektual di dalam kegiatan
pembelajaran bahkan guru bahasa Inggris perlu meningkatkan pembelajaran disetiap
kesempatan baik sebagai pendidik, pengajar, pelatih, inovator, fasiltator, motivator,
maupun sebagai dinamisator dengan cara menerapkan model pembelajaran yang
berkompoten. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model
pembelajaran yang lebih tepat dan menarik, dimana siswa dapat belajar secara kooperatif,
dapat bertanya meskipun tidak secara langsung, dan mengemukakan pendapat. Salah satu
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Think Pair Share.

Salah satu aspek ketrampilan berbicara yang perlu dibelajarkan kepada siswa
adalah bertanya dan menjawab teks fungsional pendek tentang meminta dan memberi
informasi dan ucapan terima kasih. Pentingnya keterampilan bertanya dan menjawab
pertanyaan dalam bahasa Inggris diajarkan pada siswa, karena berbagai aktifitas berbicara
di dalam kelas sangat menonjol dilakukan untuk membiasakan siswa berbicara dalam
bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. Apabila siswa memiliki ketrampilan
bertanya maka akan membantu siswa itu sendiri maupun yang lainnya meminta dan
memberi informasi serta ucapan terima kasih saat pelajaran berlangsung.

Upaya memperkaya lingkungan dengan pajanan Bahasa Inggris dapat mencakup
penyelenggaraan English Day/Week dimana setiap siswa dan guru wajib menggunakan
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Bahasa Inggris untuk berkomunikasi. Dalam lingkungan yang kaya akan pajanan Bahasa
Inggris ini sangat membantu siswa dalam memperoleh ungkapan-ungkapan fungsional.

Jika dicermati ada 2 hal yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran
Bahasa Inggris, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari diri siswa itu sendiri, faktor internal ini termasuk kecerdasan atau
intelgensi, bakat bahasa,dan kepribadian yang semuanya akan terkait dengan gaya
belajarnya. Sedangkan faktor ekternal mencakup kurikulum, sarana prasarana, guru dan
lingkungannya. Jika kurikulumnya padat dan sarana yang tersedia kurang memadai, jelas
akan mempengaruhi hasil belajarnya. Guru dan karakteristiknya, misalnya penguasaan
bahasa Inggris, sikap ketrampilan mengajarnya juga akan berpengaruh pada keberhasilan
proses pembelajaran.

Berkaitan dengan pengembangan kompetensi siswa mengemukakan pertanyaan
dan menjawab pertanyaan, salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah
strategi belajar kooperatif (cooperative learning). Seperti dikatakan Lie (2002:6) Model
pembelajaran kooperatif adalah salah satu strategi belajar yang dapat digunakan untuk
pembelajaran berbicara yaitu model pembelajaran Think Pair Share. Model pembelajaran
ini sangat menekankan pada komunikasi dan interaktif yang intensif antar siswa.

Kenyataan berdasarkan pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan
bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pembelajaran bahasa Inggris pada kelas X
SMK Negeri 1 Suwawa belum menggembirakan yang ditandai dengan beberapa hal
sebagai berikut: 1.Apabila guru mengajukan pertanyaan, siswa lebih cenderung banyak
diam, 2. Siswa saling memandang antara satu dengan yang lain .3. Siswa menunduk
kepalanya. 4. Kalau ada siswa mengajukan pertanyaan, penggunaan bahasa Inggrisnya
masih banyak yang perlu diperbaiki baik dari kosa katanya maupun grammarnya.

Model Think Pair Share termasuk model pembelajaran kooperatif, peneliti memilih
model Pembelajaran Think Pair Share karena model pembelajaran ini memberi
kesempatan pada siswa untuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain
dan akan menambah variasi model pembelajaran yang lebih menarik, efektif dan kreatif
dan menyenangkan, meningkatkan aktifitas dan kerja sama siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan
penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu, (a) guru sebagai penelitia; (b) penelitian
tindakan kolaboratif; (c) simultan terintegratif; (d) administrasi social eksperimental.
Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, penanggung
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone
Bolango. Siswa yang dikenakan tindakan adalah 22 orang, yaitu siswa yang duduk di
kelas X pada semester genap tahun pelajaran 2019-2020 dengan rincian 9 orang laki-laki
dan 13 orang siswa perempuan. Keseluruhan siswa yang dikenakan tindakan merupakan
kelas dengan prestasi ‘sedang’ pada mata pelajaran bahasa Inggris.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, dimulai dari penyusunan studi kasus
(case study). Guna mengoptimalkan penelitian dan pengumpulan data peneliti dibantu
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oleh seorang guru bahasa Inggris sebagai guru mitra yang bertugas sebagai observer pada
penelitian ini.

Jenis data yang diambil adalah seluruh aspek yang berkaitan dengan proses
penggunaan materi ajar tentang kemampuan berbicara dalam menggunakan metode
Think Pair Share, berupa instrumen lembar observasi dan pedoman wawancara, serta
lembar tes. Instrumen ini dirancang sendiri oleh peneliti dan kolaborator untuk digunakan
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi digunakan untuk mengetahui
perilaku guru dan peserta didik selama proses pembelajaran, tes digunakan untuk
menjaring data penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang
diberikan.Tes yang dilaksanakan sebelum dilaksanakan penelitian ini disebut tes awal,
sedangkan tes yang dilaksanakan diakhir siklus disebut tes formatif. Dokumen digunakan
untuk mendapatkan gambaran tentang rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru
berdasarkan skenario dan model pembelajaran yang ditawarkan oleh peneliti, dan nilai
hasil belajar.

Untuk memperoleh data yang valid, peneliti melakukan teknik pengumpulan data.
Data yang dianalisis meliputi data hasil observasi kegiatan guru dan aktifitas siswa serta
data hasil belajar siswa pada penelitian ini dengan menggunakan instrument-instrumen
sebagai berikut:

1. Lembar pengamatan aktifitas peserta didik
Lembar pengamatan ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana aktivitas peserta
didik yang dilakukan didalam kelas pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Komonen-komponen yang diamati untuk nilai dari seluruh kegiatan guru; meliputi
kegiatan merencanakan, melaksanakan pembelajaran. Skalapenilaian yakni 0 sampai
100, sedangkan kriteria yangdigunakan adalah Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup
(C),dan Kurang (K).

2. Data hasil pengamatan aktifitas siswa.
Komponen-komponen yang diamati/dinilai dari aktifitas siswa adalah kegiatan
belajar mereka selama mengikuti pembelajaran. Skala penilaian yakni 10 sampai100,
sedangkan krteria yang digunakan adalah Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan
Kurang (K).

3. Data hasil belajar
Hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitaf, sedang skala nilai yang digunakan
adalahrentangnilai 10 sampai 100.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini peneliti melakukannya dalam dua siklus sesuai jadwal yang
telah ditetapkan sebelumnya, namun sebelum pelaksanaan tindakan terlebih dahulu
peneliti mengadakan observasi awal terhadap pemahaman peserta didik pada aspek atau
skill ketrampilan berbicara (speaking) tentang kemampuan siswa meminta dan memberi
informasi.

Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 jam pelajaran.
Pertemuan pertama dengan alokasi waktu dua jam pelajaran berlangsung pada hari senin
6 februari tahun 2019 dan pertemuan ke-2 dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran
berlangsung pada tanggal 13 Februari 2019. Selanjutnya, pelaksanaan pembelajaran
siklus Il pertemuan pertama berlangsung pada hari kamis tanggal 8 Maret tahun 2019
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dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran dan pelaksanaan untuk pertemuan ke-2 berlangsung
pada hari senin tanggal 19 Maret 2019.

Penyajian materi aspek atau skill berbicara (speaking) kemampuan siswa bertanya
dan menjawab tantang berbagai hal, baik pada siklus I maupun siklus 1l mengacu pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagaimana terdapat pada lampiran I. Selama
Proses pembelajaran berlangsung, peneliti memberikan panduan kepada siswa dengan
menggunakan model pembelajaran think pair share.

Berdasarkan pengamatan yang intensif pada pelaksanaan penelitian dan hasil
penelitian, baik pembelajaran siklus I maupun siklus Il menunjukan bahwa ada
peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar anak didik kelas X pada
pembelajaran kemampuan berbicara bahasa Inggris dalam percakapan meminta dan
memberi informasi dengan menggunakan model pembelajaran think pair share.
Peningkatan dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa ini erat kaitannya dengan
kemampuan guru menggunakan model pembelajaran think pair share dalam
pembelajaran bahsa Inggris.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada akhir pembelajaran siklus I
disimpulkan bahwa pembelajaran belum terlaksana seperti yang diharapkan, sehingga
turut mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh anak didik. Dari 13 aspek kegiatan guru
yang diamati, terdapat 5 aspek yang belum dilaksanakan oleh guru secara optimal dan
hanya mencapai kriteria cukup (C). Demikian pula menyangkut kegiatan siswa selama
proses pembelajaran dari aspek ketekunan sangat baik 27.3%, baik 40.9% cukup 31%
untuk aspek kerja sama sangat baik 22.7%, baik 22.7%, cukup 50%. Untuk keterbukaan
menerima kritik dari guru sangat baik 22.7%, baik 27.3%, baik 27.3% cukup 45.4%
sedang untuk tanggung jawab sangat baik 13.6%, baik 41%, cukup 45.4%.

Belum opimalnya aspek-aspek pembelajaran siklus I memberi efek kurang optimal
terhadap hasil belajar anak didik. Dari 5 soal evaluasi yang diberikan pada pembelajaran
siklus I, ketuntasan anak didik adalah 13 dari 22 anak didik, dengan kata lain, anak didik
yang dinyatakan tuntas dengan nilai 70 keatas pada pembelajaran siklus | hanya 13 orang
(59.0%).

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan melalui diskusi dengan guru mitra
sebagai observer pada akhir pembelajaran siklus I, maka disepakati untuk diadakan
perbaikan dan penyempurnaan terhadap aspek-aspek pembelajaran yang belum optimal
pada siklus I. Perbaikan dan penyempurnaan tersebut dilakukan pada siklus II.

Didahului dengan perencanaan perbaikan aspek-aspek kegiatan pembelajaran yang
belum optimal pada siklus | disertai pemberian penguatan (reinforcement) pada bagian-
bagian materi yang tidak tuntas pada pembelajaran sebelumnya, maka pembelajaran
siklus Il dilaksanakan.

Hasil kegiatan pembelajaran siklus 1l menunjukan bahwa terjadi peningkatan
kualitas pembelajaran, baik menyangkut kegiatan guru melaksanakan pembelajaran,
maupun kegiatan anak didik. Mengenai kegiatan guru dari 13 aspek yang diamati, 3aspek
diantaranya mencapai kriteria penilaian sangat baik (SB) dan 10 aspek mencapai criteria
baik (B). Demikian pula menyangkut kegiatan siswa,dari 4 aktifitas siswa selama
mengikuti proses pembelajaran siklus Il untuk aspek ketekunan; 41% sangat baik (SB),
54.5% baik (B), 4.5% cukup (C).Untuk aspek kerja sama 45.5% sangat baik (SB), 54.5%
baik (B), untuk Keterbukaan Menerima Kritik Guru; 41% sangat baik (SB), 45.4% baik
(B), 4.5% cukup (C). dan untuk tanggung jawab; 36.6% sangat baik (SB) 63.6% baik (B).
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Peningkatan kualitas pembelajaran diikuti pula oleh peningkatan hasil belajar siswa
pada materi percakapan meminta dan memberi informasi yang diajarkan. Analisis hasil
belajar menunjukan bahwa 18 dari 22 siswa yang dikenakan tindakan memperoleh hasil
belajar 70 keatas dan dinyatakan tuntas belajar. Ketuntasan ini juga terjadi pula pada
materi yang diajarkan, karena dari 5 butir soal yang diberikan pada akhir pembelajaran
siklus 11, hamper seluruhnya dinyatakan tuntas dengan daya serap 70% keatas untuk
setiap butir soal.

Dari hasil pengamatan dan interpretasi data pada penelitian tindakan kelas ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif think pair share pada
pembelajaran ketrampilan berbicara tentang percakapan meminta dan member informasi
dalam bahasa Inggris dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan uraian —uraian di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X SMK Negeri 1 Suwawa
terbukti bahwa dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif think pair share
dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak didik dalam melakukan percakapan
tentang meminta dan memberi informasi dalam bahasa Inggris.

2. Dengan demikian ternyata penggunaan model pembelajaran kooperatif think pair
share sangat efektif untuk memecahkan masalah yang dihadapi anak didik dalam
mempelajari percakapan tentang cara meminta dan memberi informasi dalam bahasa
Inggris.

Saran

Dari seluruh rangkaian kegiatan yang dilaksanakan dan hasil-hasil yang diuraikan
dalam penelitian ini maka peneliti ingin merekomendasikan hal-hal sebagai berikut:

1. Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru hendaknya berupaya mencari cara
terbaik untuk mengatasi berbagai problem yang dihadapi oleh anak didik agar mereka
termotivasi untuk mampu mengaplikasikan ketrampilan berbicara bahasa Inggris
dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam percakapan pendek meminta dan
memberi informasi. Dan bukan hanya sekedar mengejar target kurikulum.

2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share sedapat mungkin
dijadikan sebagai salah satu alternative pilihan dalam pembelajaran bahasa Inggris
agar anak didik terbiasa dan mampu mengekspresikan pikirannya dalam melakukan
percakapan sehingga anak didik tidak canggung dan mampu berbicara dalam bahasa
Inggris.
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